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ABSTRACT 

One of the most popular forms of investment today is capital market investment. In this 

case, universities are a forum for students to learn about investment, one of which is the 

Indonesian Hindu University. However, students' financial knowledge when investing is still 

relatively low in minimizing risks in making investment decisions. The increasing issue of 

investment fraud targeting students is making young investors make investment decisions. The 

purpose of thies studiy was to determine the interaction of risk and motivation preference on 

the invesftment interesst of Indonesian Hindu University studentns in Denpasar. The 

population used in this study were all students of the Faculity of Economjics, Business and 

Tourism at the Hindu University of Indonesia from 2019 to 2022. The sample for this study 

was 332 students with a sampling technique using probability sampling including stratified 

random sampling. The findings of this study suggest that investment intention is positively and 

significantly influenced by motivation and positively and significantly influenced by 

perception of risk. The research results explain that the greater the motivation and risk 

perception, the higher the student's interest in investing. With this research, it is hoped that 

students will understand that there are risks that may occur and always follow the investment 

profits. 

Keywords: Interest in Investing, Motivation, Risk Perception. 

PENDAHULUAN 

Umumnya, penduduk Indonesia cenderung mengalokasikan sebagian dari pendapatan 

mereka ke berbagai tujuan seperti pengeluaran konsumsi, tabungan, dan investasi. Berdasarkan 

penelitian oleh (Upadana dan Herawati,2020), pengalokasian dana yang paling bermanfaat untuk 

masa depan adalah investasi. Keputusan terkait pengelolaan keuangan harus didasarkan pada 

pertimbangan yang cermat. Menurut definisi dari Otoritas Jasa Keuangan, investasi merupakan 

suatu proses penanaman modal yang memerlukan waktu dalam jangka panjang, biasanya untuk 

memperoleh aset fisik atau saham serta instrumen keuangan lainnya dengan tujuan mendapatkan 

keuntungan. 

Dalam konteks ini, universitas yakni menjadi salah satu media platform bagi para 

mahasiswa untuk mendalami pengetahuan tentang investasi, yang sangat bermanfaat dalam 

memperluas wawasan mereka terkait investasi. Bagi sebagian besar mahasiswa, masa kuliah 

adalah periode pertama mereka menghadapi lingkungan dan kondisi yang berbeda dari asal 
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daerah mereka, sambil belajar untuk mengelola keuangan mereka sendiri. Gaya hidup konsumtif 

seringkali menjadi tantangan bagi generasi milenial yang berasal dari kelas menengah yang 

produktif, sehingga penting bagi mereka untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang 

keuangan. 

Terutama bagi mahasiswa di Universitas Hindu Indonesia yang menjalani kuliah sambil 

bekerja, berdirinya Galeri Investasi di kampus tersebut memberikan kesempatan bagi mereka 

untuk memperdalam pemahaman tentang investasi di pasar modal. Hal ini diharapkan dapat 

menarik minat lebih banyak mahasiswa untuk terlibat dalam investasi, khususnya di kalangan 

mahasiswa, sehingga mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pasar 

modal dan dapat mengaplikasikannya dengan sukses. 

Motivasi seringkali didefinisikan sebagai dorongan yang mendorong seseorang untuk 

melakukan tindakan tertentu dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan. Di Universitas 

Hindu Indonesia, khususnya dalam Fakultas Ekonomi, Bisnis, dan Pariwisata, terutama jurusan 

Akuntansi, terdapat beberapa mata kuliah yang memberikan pemahaman dasar tentang investasi 

kepada mahasiswa. Beberapa di antaranya adalah mata kuliah teori portofolio dan manacjemen 

keuangan. Dalam hal pembelajaran kuliah ini, mahasiswa akan mempelajari prinsip-prinsip dasar 

invesjtasi, jenis-jenis investasi yang ada, serta manfaat investasi dalam membangun kesehatan 

keuangan pribadi. 

Selain itu, kampus telah menyediakan fasilitas yang mendukung pembelajaran, seperti Pojok 

Bursa, yang menjadi media nyata bagi mahasiswa untuk terlibat langsung dalam investasi di 

pasar modal. Selain itu, seminar motivasi seringkali dilaksanakan oleh universitas ataupun 

organisasi mahasiswa untujk meningkatkan semangat dan motivasi pada mahasiswa dalam 

minatnya berinvestasi, terutama di bidang pasar modal. 

Kemunculan penipuan investasi yang semakin banyak menargetkan pelajar telah membuat 

para investor muda lebih berhati-hati dalam membuat keputusan investasi mereka. Menurut data 

dari Kompas.com pada tanggal 20 September 2022, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah 

menerima 53.851 laporan terkait penipuan investasi sejak tahun 2022. Dari jumlah tersebut, 

sebanyak 53.263 laporan terkait dengan perdagangan online ilegal (pinjol), sementara 588 

laporan terkait dengan penipuan investasi. 

Data juga menunjukkan bahwa hanya sekitar 49 persen dari masyarakat yang memahami 

produk dan layanan keuangan, meskipun sekitar 86 persen memiliki akses ke layanan keuangan. 
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Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan antara tingkat literasi keuangan dan 

pemahaman terhadap produk keuanghan, karena banyak masyarakat menggunakan produk dan 

layanan tersebut tanpa memahami cara kerjanya (Dian Ihsan, 2022). 

Oleh karena itu, para generasi muda yang ingin mengelola keuangan mereka melalui 

investasi perlu memiliki pengetahuan yang memadai dan keterampilan dalam mengelola risiko. 

Hal ini akan membantu mereka membuat keputusan investasi yang lebih cerdas dan menghindari 

potensi penipuan investasi yang merugikan. 

KAJIAN PUSTAKA 

 Triandis (1980) menyatakan dalam Teori Sikap dan Periljaku (Theory of Attitudes and 

Behavior) bahwa perilaku sesreorang ditentiukan oleh sikapnya terhadap apa pun yang ingin 

dilakukannya. Sikap dalam artikel ini didasarkan pada persepsi individu mengenai konsekuensi 

dari melakukan tindakan yang bersangkutan, norma-norma sosial terkait dengan tindakan yang 

diantisipasinya untuk dilakukan, dan bias pribadi terkait dengan tindakan yang biasa mereka 

lakukan.. Namun, penting untuk dicatat bahwa perilaku tidak akan terjadi jika situasinya tidak 

memungkinkan atau mendukung untuk melakukannya. Dengan kata lain, situasi juga 

memainkan peran penting dalam menentukan apakah seseorang akan menerjemahkan sikapnya 

menjadi tindakan konkret atau tidak. 

 Motivasi adalah suatu propses yang melibatkan individu mengidentifikasi kebutuhan 

mereka dan mengambil tindkan untuk emmenuh kebutuhan terwsebut  (Burhanudin et al., 

2021). Dalam konteks ini, motivasi berfungsi sebagai dorongan yang mendorong seseorang 

untuk melakukan tindakan tertentu dalam rangka memuaskan kebutuhan mereka. Teori 

Kebutuhan yang dipopulerkan oleh David McClelland, dikenal sebagai "McClelland's Theory 

of Learned Needs," mengidentifikasi tida dasar yang memitifasi perilaku individu, yaitu:1) 

Kebutuhan untuk Sukses  Ini mengacu pada dorongan individu untuk mencapai prestasi dan 

kesuksesan dalam tugas atau pencapaian pribadi. Orang yang memiliki kebutuhan ini kuat akan 

merasa terdorong untuk mengejar tujuan dan pencapaian yang tinggi. 2) Kebutuhan untuk 

Afiliasi Kebutuhan ini berkaitan dengan keinginan individu untuk membangun hubungan 

interpersonal yang kuat, menjalin kontak sosial, dan merasa diterima dalam kelompok. Orang 

dengan kebutuhan afiliasi yang tinggi cenderung mencari interaksi sosial yang positif. 3) 

Kebutuhan akan Kekuasaan Ini merujuk pada dorongan untuk mempengaruhi, mengendalikan, 

atau memiliki dampak pada orang lain dan lingkungan sekitarnya. Orang dengan kebutuhan 
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kekuasaan yang tinggi akan mencari posisi atau peran yang memberikan mereka kesempatan 

untuk memengaruhi keputusan dan tindakan orang lain. Dalam teori ini, McClelland 

menganggap bahwa setiap individu memiliki tingkat kebutuhan yang berbeda-beda dalam 

ketiga area ini, dan tingkat kebutuhan ini dapat mempengaruhi perilaku mereka dalam berbagai 

konteks. 

 Preferensi risiko mengacu pada sikap atau kecenderungan seorang pembuat keputusan 

atau investor terhadap pengambilan risiko. Dalam konteks kesediaan investor untuk 

menghadapi risiko, mereka dapat dibagi menjadi tiga tpe utama: 1)Risk Taker,2)Risk Averse, 

3)Risk Moderate. Preferensi risiko mencerminkan bagaimana seorang individu menilai dan 

mengelola risiko dalam konteks keuangan dan investasi. Hal ini dapat memengaruhi keputusan 

investasi mereka, termasuk alokasi aset, pemilihan instrumen investasi, dan strategi portofolio 

yang mereka pilih. 

 Penelitian oleh Kusuma (2019) menjelaskana bhwa motivasi memiliki suatu pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat yang mengarah untuk berinvestasi. Dalam konteks ini, 

hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa seseorang cenderung lebih tertarik untuk 

melakukan investasi jika mereka memiliki motivasi yang kuat. Motivasi ini menjadi faktor 

pendorong yang alami bagi individu untuk melibatkan diri dalam kegiatan investasi. Studi 

Darmawan et al. (2019) juga menemukan bahwa motivasi investasi berpengaruh secara parsial 

dan signifikan pada minat investasi mahasiswa. Artinya, tingkat motivasi investasi yang tinggi 

akan meningkatkan minat mahasiswa untuk terlibat dalam investasi. Dengan kata lain, semakin 

besar dorongan atau motivasi seseorang untuk berinvestasi, semakin besar pula kemungkinan 

mereka tertarik untuk melakukannya. Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi 

memainkan peran yang penting dalam memengaruhi minat individu untuk berinvestasi, dan 

hasilnya menunjukkan hubungan positif antara moytivasi dan miant investasi. Hal ini 

mengindikasikan bhwa meningkatkan motivasi investasi dapat menjadi faktor penting dalam 

mendorong lebih banyak orang, termasuk mahasiswa, untuk terlibat dalam dunia investasi. 

H1 : Motivasi berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi mahasiswa 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdillah (2019) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara preferensi risiko dan minat investasi pada mahasiswa jurusan 

Akuntansi di FE UNY. Artinya, semkain tinggai preferensi risiko yang dimliki oleh seseorang, 

semakin tingggi pula minat mereka untuk berinvestasi. Ini menunjukkan bahwa tingkat 

kenyamanan seseorang dalam menghadapi risiko dapat mempengaruhi minat mereka dalam 

berinvestasi. Studi pada tahun2019 oleh Hati dan Harefa juga menemukan bahwa preferensi 
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risiko memengaruhi minat berinvestasi. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat preferensi risiko 

yang dimiliki oleh mahasiswa, semkin tinggi pula minat mereka untuk terlibat dalam kegiatan 

investasi. Hasil ini mencerminkan bahwa orang yang lebih cenderung mengambil risiko dalam 

investasi cenderung memiliki minat yang lebih besar dalam melakukannya. Kedua penelitian 

tersebut menekankan pentingnya tingkat preferensi risiko dalam memahami minat individu 

terhadap investasi. Tingkat kenyamanan seseorang dalam menghadapi risiko adalah faktor 

penting yang dapat memengaruhi keputusan mereka untuk berinvestasi atau tidak. 

H2 : Preferensi risiko berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi mahasiswa 

METODE PENELITIAN 

 Pada Populasi yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan 1.965 mahasiswa 

angkatan 2019–2022 dari Fakultas Ekonomi, Bisnis, dan Pariwisata Universitas Hindu 

Indonesia. Setelah menentukan jumlah sampel mengggunakan rmus slovin, selanjutnya 

menentukan jumlah sampel di setiap jurusan yang ada di fakultas ekonomi bisnis dan pariwisata 

UNHI dengan menggunakan proportionate stratified random sampling dengan total sampel 332 

mahasiswa. 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Teknik Analisis Data: 

1. Analisis statistik deskriptif memiliki tujuan utuk menyajikan informasi secara 

sistematis dan ringkas mengenai data yang ada. Meskipun informasi yang disajikan 

harus akurat, tujuan utama dari analisis statistik deskriptif adalah untuk merangkum 

dan menggambarkan data dengan cara yang lebih mudah dimengerti oleh orang lain. 

Ini tidak selalu berarti menghilangkan hambatan, tetapi lebih kepada mengorganisasi, 

merangkum, dan mengkomunikasikan informasi dengan cara yang tepat dan efisien 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman tentang atribut data yang diamati. 
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2. Uji validitas digunakan untuk menilai sejauh mana satua kuesioner atau instrumen 

dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Kuesioner dianggap valid jika dapat 

menjawab pertanyaan mengenai variabel atau konstruk yang ingin diukur dengan cara 

yang tepat. Validitas mengukur sejauh mana instrumen tersebut benar-benar 

mengukur apa yang diinginkan tanpa adanya bias atau kesalahan yang signifikan. 

Sementara itu, penilaian keandalan (reliabilitas) adalah ukuran sejauh mana instrumen 

tersebut memberikan hasil yang konsisten jika diulang penggunaannya atau jika 

digunakan pada sampel yang berbeda dalam situasi yang sama. Pengukuran 

reliabilitas sering kali menggunakan nilai Cronbach Alpha, yang biasanya diharapkan 

memiliki nilai lebih dari 0,70. Ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut 

memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan dalam mengukur variabel atau 

konstruk yang sama. Dalam penelitian, baik validitas maupun reliabilitas adalah dua 

aspek penting yang perlu diperiksa untuk memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah valid (mengukur apa yang seharusnya 

diukur) dan reliabel (memberikan hasil yang konsisten). Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa hasil penelitian dapat diandalkan dan akurat. 

3. Uji Asumsi Klasik adalah serangkaian uji statistik yang digunakan dalam analisis 

regresi untuk memeriksa apakah data yang digunakan dalam model regresi memenuhi 

beberapa asumsi penting. Asumsi-asumsi ini meliputi normalitas, multikolinearitas, 

dan heteroskedastisitas. Dengan melakukan uji asumsi klasik ini, peneliti dapat 

memastikan bahwa analisis regresi yang dilakukan sesuai dengan asumsi-asumsi 

dasar yang diperlukan, sehingga hasilnya lebih valid dan dapat diandalkan. 

4. Uji F dalam konteks analisis regresi digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

hubungan yang signifikan antara satu atau lebih variabel independen (prediktor) 

dengan variabel dependen (variabel yang ingin diprediksi). Dalam konteks ini, uji F 

digunakan untuk menguji hipotesis bahwa variabel independen secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

5. Uji t meupaakn uji statstik yang digunakana untuk mmenadingkan rata-rata antara dua 

kelompok atau lebih. Nilai signifikansi yang umum digunakan dalam uji t adalah 0,05 

atau 5%. Nilai ini digunakan sebagai ambang batas yang digunakan untuk 

menentukan apakah perbedaan antara kelompok-kelompok tersebut dianggap 

signifikan atau tidak. 

HASIL PENELITIAN DAAN PEMBAHASAN 
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Tabel 4.1 “Hasil Uji Normalitas” 

 

Hasil uji normalitas mennjukkan bahwa data tiak terdistribusi secara normal (dengan 

nilai asymp.sig kurang dari 0,05). bisa menjadi pertimbangan penting dalam analisis statistik. 

Dalam kasus di mana data tidak memenuhi asumsi normalitas, seperti yang Anda sebutkan, 

penggunaan metode analisis alternatif seperti Partial Least Squares (PLS) bisa menjadi pilihan 

yang baik. 

Tabel 4.2 “Analisis Partial Least Square (PLS)” 

 

Hasil studi penelitian menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap minat investasi. Dengan kata lain, semakin tinggi motivasi mahasiswa, 

semakin besar minat mereka untuk berinvestasi. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dapat 

menjadi faktor yang mendorong individu, dalam hal ini mahasiswa, untuk melibatkan diri dalam 

kegiatan investasi. Dengan demikian, semakin besar dorongan atau motivasi seseorang untuk 
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berinvestasi, semakin besar pula kemungkinan mereka tertarik dan berminat untuk terlibat dalam 

investasi. Ini merupakan temuan yang penting dalam memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi minat individu terhadap investasi, dan menunjukkan bahwa upaya untuk 

meningkatkan motivasi dalam hal ini dapat membantu mendorong lebih banyak orang untuk 

terlibat dalam investasi. 

Hasil penelitian tersebut mengonfirmasi bahwa preferensi risiko memiliki pengaruh psitif 

dan signfikan terhadapa minat investaasi. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingakt preferensi 

risiko yangdnmiliki oleh  seseorang, semakin besar minat mereka dalam berinvestasi. Dalam 

konteks investasi, penting untuk diingat bahwa potensi keuntungan dan risiko selalu berkaitan 

erat. Semakin besar potensi keuntungan yang dapat diperoleh oleh seorang investor, semakin 

besar risiko yang mungkin timbul dalam investasi tersebut. Sebaliknya, semakin kecil tingkat 

risiko yang dihadapi oleh investor, semakin kecil juga potensi keuntungan yang dapat diperoleh. 

Ini mencerminkan pentingnya pemahaman bahwa investasi selalu melibatkan trade-off antara 

keuntungan dan risiko. Investor harus mempertimbangkan sejauh mana mereka bersedia 

mengambil risiko untuk mencapai tujuan investasi mereka. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa individu dengan preferensi risiko yang tinggi cenderung lebih siap untuk 

menghadapi risiko demi potensi keuntungan yang lebih besar. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian menemukan hal-hal berikut: 1) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inat investasi . Hasil penelitian mennjukan bahwa semakin besar Motivasi akan menyebabkan 

minat berinvestasi mahasiswa menjadi tinggi. 2) Presepsi resiko berpengaruh positif dan dapat 

meningkatkan minat investasi. Presepsi Resiko akan menyebabkan minat berinvestasi mahasiswa 

menjadi tinggi. 3) Bagi penelitian selanjutnya, agar mengkaji minat berinvestasi menggunakan 

Teory Of Reasoned Action (TRA) untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
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